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30. Sekarang kami tahu, bahwa Engkau
mengetahui segala sesuatu dan tidak
perlu orang bertanya kepada-Mu.
Karena itu kami percaya, bahwa Engkau
datang dari Allah."

31. Jawab Yesus kepada mereka:
"Percayakah kamu sekarang?

32. Lihat, saatnya datang, bahkan sudah
datang, bahwa kamu diceraiberaikan
masing-masing ke tempatnya sendiri
dan kamu meninggalkan Aku seorang
diri. Namun Aku tidak seorang diri, sebab
Bapa menyertai Aku.

33. Semuanya itu Kukatakan kepadamu,
supaya kamu beroleh damai sejahtera
dalam Aku. Dalam dunia kamu
menderita penganiayaan, tetapi
kuatkanlah hatimu, Aku telah
mengalahkan dunia."

KITAB BACAAN
25. Semuanya ini Kukatakan kepadamu
dengan kiasan. Akan tiba saatnya Aku
tidak lagi berkata-kata kepadamu
dengan kiasan, tetapi terus terang
memberitakan Bapa kepadamu.

26. Pada hari itu kamu akan berdoa dalam
nama-Ku. Dan tidak Aku katakan
kepadamu, bahwa Aku meminta bagimu
kepada Bapa,

27. sebab Bapa sendiri mengasihi kamu,
karena kamu telah mengasihi Aku dan
percaya, bahwa Aku datang dari Allah.

28. Aku datang dari Bapa dan Aku datang
ke dalam dunia; Aku meninggalkan dunia
pula dan pergi kepada Bapa."

29. Kata murid-murid-Nya: "Lihat,
sekarang Engkau terus terang berkata-
kata dan Engkau tidak memakai kiasan.

"Semuanya itu Kukatakan kepadamu, supaya kamu beroleh damai
sejahtera dalam Aku. Dalam dunia kamu menderita penganiayaan,

tetapi kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia."
- Yohanes 16 : 33

PERTANYAAN & JAWABAN
1. Mengapa Yesus mengatakan “Akan
tiba saatnya Aku tidak lagi berkata-
kata kepadamu dengan kiasan, tetapi
terus terang memberitakan Bapa
kepadamu”?
Karena sepanjang Pelayanan-Nya di
dunia, Yesus sering menggunakan
kiasan, perumpamaan untuk
menjelaskan konsep-konsep rohani yang
mendalam. Tujuannya adalah untuk
menyingkapkan kebenaran secara -

bertahap, karena murid-murid saat itu
dan orang-orang pada umumnya
mungkin belum siap sepenuhnya
memahami seluruh kebenaran secara
langsung.

Yesus menjelaskan bahwa suatu saat
nanti, setelah kebangkitan dan
pencurahan Roh Kudus, Dia akan
berbicara lebih jelas dan terus terang
melalui Roh Kudus-Nya.



Kita dapat berkomunikasi langsung
dengan Bapa dengan berdoa “dalam
nama Tuhan Yesus”. Dan pada saat itu
juga Tuhan berpesan agar kita sebagai
umat yang percaya kepada Tuhan harus
kuat menghadapi penganiayaan yang
akan terjadi, supaya kita tetap beroleh
damai sejahtera di dalam Tuhan.

Roh Kudus akan membimbing mereka ke
dalam seluruh kebenaran (Yoh 16:13),
sehingga mereka tidak lagi memerlukan
kiasan atau perumpamaan untuk
memahami siapa Allah dan maksud-
Nya. Dan Roh Kudus lah yang selalu
memimpin dan menuntun kita untuk
hidup di jalan yang Tuhan kehendaki.

Seberapa seringkah kamu berkomunikasi dengan Tuhan? Pernahkah kamu bercerita
tentang kebaikan Tuhan kepada teman-temanmu? Bagaimana 

tanggapan mereka?

Aplikasi


